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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan 

bahwa  Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan  potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sekolah Dasar 

merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan pada jalur pendidikan formal 

yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Sekolah Dasar bertujuan untuk 

meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak   mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 

(Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006).  

 Di Sekolah terdapat sebuah kurikulum yang sangat penting dan digunakan 

sebagai alat untuk menunjang peningkatan kwalitas pendidikan. Sehingga 

pemerintah harus berinovasi dalam memperbaiki dan mengembangkan kurikulum, 

apalagi Kurikulum 2013 yang sudah berjalan ini. (Kunandar, 2014). 

 Di dalam lapangan  pelaksanaan Kurikulum 2013 sangat sulit dagi siswa dan 

guru hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan Guru tentang kurikulum 2013, 

Guru yang terbiasa menggunakan KTSP,  siswa yang merasa kesulitan karna tidak 

mengerti teknik dan cara untuk mempelajari kurikulum 2013. Dalam kurikulum 

2013 guru hanya menjadi fasilitator dan siswa dituntut untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran kurikulum 2013. Perubahan kurikulum haruslah diimbangi dengan 

perubahan proses pembelajaran yang lebih baik aktif, inovatif, kreatif serta 

menyenangkan. Pembelajaran Tematik integrative menyampaikan materi ajar 

berbentuk Tema-tema yang mengintregasikan materi ke dalam subtema dan 

berbagai pembelajaran yang saling terkait. 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunkan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman 

bermakna bagi siswa. Muatan Tematik pada tema Benda-Benda Di Sekitar Kita 
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adalah, IPS, B. Indonesia dan PPKN, namun peneliti memilih muatan IPS dan B. 

Indonesia untuk dijadikan bahan Observasi dan Penelitian PTK ini.   

Berdasarkan hasil wawancara dan Observasi kepada Wali kelas V pada hari 

Senin tanggal 14 Januari 2019 di SD 6 Kandangmas diperoleh fakta bahwa 

rendahnya hasil belajar siswa dari mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 

dan Bahasa Indonesia. Peserta didik banyak yang kurang aktif, pembelajaran 

masih berpusat pada guru (Teacher Center Learning) yang masih menggunakan 

metode Ceramah dan kurang terampil dalam mengajar. Oleh sebab itu siswa sulit 

untuk memahami berbagai konsep IPS dan Bahasa Indonesia. Menjadikan hasil 

prestasinya menurun dan kurang dari KKM yang sudah ditentukan. Penggunaan 

metode ceramah yang digunakan oleh guru juga memengaruhi daya ketertarikan 

peserta didik, sehingga saat pembelajaran peserta didik tidak fokus pada materi 

yang disampaikan oleh guru. Peserta didik merasa bosan dengan metode ceramah 

yang digunakan guru secara terus menerus. Guru juga tidak menggunakan model 

pembelajaran, sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar cenderung pasif 

karna pembelajaran yang monoton. Peserta didik lebih condong untuk bermain 

sendiri bahkan menyibukkan dirinya sendiri saat pembelajaran berlangsung di 

kelas, dengan demikian dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik tidak ada 

peningkatan bahkan  bisa menurun. 

Guru jarang menggunakan media saat proses pembelajaran, sehingga peserta 

didik sulit untuk memahami berbagai konsep materi yang sedang diajarkan dalam 

pembelajaran. Siswa merasa tidak ada daya tarik ketika proses pembelajaran, yang 

seharusnya pembelajaran itu menggunakan media tetapi guru tidak menggunakan 

media pembelajaran. Media pembelajaran sangat membantu untuk meningkatkan 

proses pemahaman peserta didik dimana peserta didik yang sebelumnya tidak 

aktif bisa menjadi aktif dalam pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

menjadikan peserta didik menjadi kreatif, sehingga bisa meningkatkan hasil 

belajar peserta didik yang awalnya belum mencapai KKM bisa menjadi di atas 

rata-rata.  

Melihat gambaran tersebut peneliti ingin meneliti tentang penerapan model 

Group Investigation terhadap hasil belajar IPS dan Bahasa Indonesia pada materi 
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Menganalisis Informasi, Menganalisis Iklan, membuat Iklan, Macam Usaha dalam 

Bidang Ekonomi, Letak Georafis menurut Garis Lintang dan Garis Bujur di kelas 

V SD 6 Kandangmas. Peneliti memilih Group Investigation dikarenakan 

materinya yang cocok disampaikan menggunakan Model Group Investigation di 

lingkungan SD tempat penelitian, yang memiliki tempat dan sumberdaya manusia 

strategis. Sintaks Group Investigation yakni (1) seleksi topik; (2) perencanaan 

kerjasama; (3) implementasi; (4) analisis dan sintesis; (5) penyajian hasil akhir 

dan (6) evaluasi. Peneliti juga menggunakan Media pembelajaran yaitu Challenge 

Card untuk mendukung penelitian ini. Media Cahallange card ini adalah media 

visual berbentuk kartu bergambar bolak balik yang memiliki dua fungsi yaitu 

sebagai kartu materi dan kartu tantangan yang akan membantu siswa 

mempermudah dalam mengingat materi dan mengasah keterampilan yang 

dimiliki. 

Fakta di lapangan menunjukkan masih ada sebagian peserta didik yang 

kurang memahami konsep yang ada pada pembelajaran IPS dan Bahasa Indonesia. 

Dikarenakan kurangnya media pembelajaran yang tersedia, model pembelajaran 

yang dipakai kurang menarik, faktor lingkungan siswa dan kurangnya penguasaan 

pembelajaran seorang guru. Sehingga peneliti mengumpulkan informasi  dan 

mendapatkan bahwa hasil  belajar aspek Pengetahuan dan Keterampilan IPS 

masih di bawah KKM yaitu 70 untuk mata pelajaran IPS, dan KKM Bahasa 

Indonesia 75. Jika dipresentasikan dari keseluruhan jumlah siswa yaitu 20 siswa, 

dalam Aspek Pengetahuan siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM pada mata 

pelajaran IPS tidak lebih dari 7 siswa hanya 35% dari seluruh siswa dan siswa 

yang mendapatkan nilai dibawah KKM ada 13 siswa, 65 % dari seluruh siswa 

Sedangkan rata-rata seluruh nilai IPS kelas V ialah 62,9 masih dibawah KKM IPS 

yaitu 70. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa yang mendapatkan nilai 

diatas KKM ada 9 siswa hanya 45% dari seluruh dan siswa yang mendapat nilai 

dibawah KKM ada 11 siswa, 55%. Sedangkan rata-rata seluruh nilai Bahasa 

Indonesia kelas V ialah 72,1 masih dibawah KKM Bahasa Indonesia  yaitu 75. 

 Pada Aspek Keterampilan siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM pada 

Keterampilan IPS tidak lebih dari 9 siswa hanya 45% dari seluruh siswa dan siswa 
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yang mendapatkan nilai dibawah KKM ada 11 siswa, 55 % dari seluruh siswa. 

Sedangkan rata-rata seluruh nilai Keterampilan IPS kelas V ialah 68, 45 masih 

dibawah KKM Keterampilan IPS yaitu 70. Pada Keterampilan Bahasa Indonesia 

siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM ada 8 siswa hanya 40% dari seluruh 

dan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM ada 12 siswa, 60%. Sedangkan 

rata-rata seluruh nilai Keterampilan Bahasa Indonesia kelas V ialah 72,2 masih 

dibawah KKM Keterampilan Bahasa Indonesia  yaitu 75. Fakta inilah yang 

kemudian dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi peneliti untuk 

memilih SD 6 Kandangmas sebagai lokasi penelitian, Hal ini disebabkan karena 

masih banyak peserta didik yang masih mendapatkan nilai dibawah KKM. 

Kondisi dasar yang lebih menonjol adalah proses belajar dibatasi oleh ruang 

kelas, berlangsung didalam kelas (in door learning). Sehingga sulit untuk siswa 

dalam meningkatkan Hasil belajarnya. Peserta didik juga memiliki keterbatasan 

imajinasi dan mendapatkan pemahaman terbatas yang kurang mampu 

menghubungkan pengalaman yang sudah ada dengan materi yang akan diajarkan. 

Berdasarkan realita diatas menunjukkan bahwa ketuntasan belajar dalam kategori 

rendah yang tercermin dalam hasil belajar karena penerapannya berpusat di dalam 

kelas saja sehingga berdampak siswa kurang aktif dalam belajar sehingga hasil 

belajarnya juga rendah. 

Untuk melaksanakan upaya perbaikan pembelajaran tematik yang sesuai 

dengan permasalahan diatas, maka diperlukan pergantian model pembelajaran 

yang biasanya dengan model pembelajaran kooperatif yaitu dengan model Group 

Investigation. Dengan langkah-langkah menurut Huda (2013: 292) yang 

menyatakan, “langkah-langkah model Group Investigation yakni (1) seleksi topik 

(2) perencanaan kerjasama; (3) implementasi; (4) analisis dan sistesis; (5) 

penyampaian hasil akhir; (6) evaluasi”. 

Peneliti bertujuan menggunakan model Group Investigation dengan 

berbantuan media Challenge Card  pada Tema Benda-benda di Sekitar Kita untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS dan Bahasa Indonesia  peserta didik kelas SD 6 

Kandangmas. 
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Sebelumnya sudah ada penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan model 

kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Tariani dan Sumarti dengan jurnal 

penelitiannya berjudul “Penerapan Pembelajaran Group Investigation berbantuan 

Media Audio Visual untuk meningkatkan Hasil Belajar IPS”. Dengan Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Hasil Belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Banjar 

Jawa meningkat setelah digunakannya model Group Investigation dalam 

pembelajaran IPS dengan materi pokok.  

Peningkatan ini terbukti pada peningkatan Hasil Belajar siswa dari skor rerata 

pratindakan sebesar 65,00 menjadi 73,00 pada siklus I dan meningkat menjadi 

87,00 pada siklus II. Siswa yang mencapai kriteria keberhasilan mengalami 

peningkatan dari 65% pada pratindakan menjadi 73% pada siklus I dan meningkat 

menjadi 87% pada siklus II. Hasil observasi juga menunjukkan peningkatan Hasil 

Belajar siswa dari siklus I ke siklus II, yaitu sebanyak 14% siswa kegiatannya 

meningkat antara lain: siswa aktif dalam pembelajaran, siswa lebih leluasa dalam 

mencari dan mengumpulkan informasi yang diinginkan, dan siswa juga memiliki 

lebih banyak kesempatan untuk belajar bersama teman. 

Berdasarkan permasalahan di atas penulis mengadakan penelitian  dengan 

judul “Penerapan Model Group Investigation dengan berbantuan Media 

Challenge Card untuk meningkatkan Hasil Belajar pada Tema Benda-benda di 

Sekitar Kita kelas V SD 6 Kandangmas”.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan Model Group Investigation berbantuan Media 

Challenge Card dapat meningkatkan Keterampilan Guru dalam mengajar 

Tema Benda-benda di Sekitar Kita kelas V SD 6 Kandangmas? 

2. Bagaimana penerapan Model Group Investigation berbantuan Media 

Challenge Card dapat meningkatkan Hasil Belajar pada Tema Benda-

benda di Sekitar Kita kelas V SD 6 Kandangmas? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana telah dikemukakan diatas  maka 

tujuan penelitian yaitu: 

1. Mendeskripsikan penerapan Model Group Investigation berbantuan Media 

Challenge Card dalam meningkatkan Keterampilan Guru mengajar pada 

Tema Benda-benda di Sekitar Kita kelas V SD 6 Kandangmas. 

2. Menjelaskan penerapan Model Group Investigation berbantuan Media 

Challenge Card dalam meningkatkan Hasil Belajar pada Tema Benda-

benda di Sekitar Kita kelas V SD 6 Kandangmas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dilaksanakan ialah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini dapat menambah pemahaman terhadap 

Penerapan Model Group Investigation dengan berbantuan Media Challenge Card 

untuk meningkatkan Hasil Belajar pada Tema Benda-benda di Sekitar Kita kelas 

V SD 6 Kandangmas tahun pelajaran 2018/2019. Secara teoritis penelitian ini 

dapat menambah pengembangan ilmu pengetahuan di sekolah dasar yang diteliti. 

Selain itu diharapkan mampu menambah referensi guru dalam mengembangkan 

proses pembelajaran dan menambah kajian tentang Peningkatan Hasil Belajar 

serta sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 

menggunakan penerapan Model Grub Investigation  berbantuan Media Challenge 

Card. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini berisi tentang sesuatu yang dirasakan positif dalam 

pelaksanaan penelitian. Manfaat penelitian ini dirasakan positif untuk siswa, guru, 

sekolah serta peneliti. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.2.1 Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar melalui penerapan Model Group Investigation  berbantu Media Challenge 

Card. Selain itu, dapat mempermudah siswa dalam mempelajari dan memahami 

materi. 
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1.4.2.2  Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan guru sebagai rujukan dalam proses 

pembelajaran yakni model Group Investigation  yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran IPS dan Bahasa Indonesia, Mempermudah guru dalam  

mengembangkan kompetensi yang dimiliki siswa, baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik, memberikan pengalaman bagi guru, serta memberikan dorongan 

bagi guru untuk Meningkatkan Keterampilan Guru dalam mengajar dengan 

menggunakan penerapan Model Group Investigation  berbantu Media Challenge 

Card. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dari sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di SD 6 Kandangmas, Kudus. Peningkatan Hasil 

Belajar. Selain itu dapat memberi motivasi kepada guru-guru untuk lebih 

meningkatkan  kreatifitas serta membuat inovasi baru dalam kegiatan belajar 

mengajar.   

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai pengaruh dan dampak positif dari 

penerapan Model Group Investigation yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Menambah pengalaman dalam penelitian yang telah dilakukan di 

SD, sehingga peneliti dapat mengemukakan proses kinerja yang dilakukan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Subjek Penelitian ini dilakuakan pada guru dan siswa kelas V SDN 6 

Kandangmas, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. Jumlah keseluruhan siswa 

yang menjadi subjek penelitian yaitu 20 siswa dengan jumlah siswa Laki-laki 13 

siswa dan siswa Perempuan 7 siswa. Variabel yamg akan diteliti pada penelitian 

ini terdiri dari model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Objek 

penelitian ini dilaksanakan pada tema 9 yaitu Benda- benda di Sekitar Kita, 

subtema 1 yaitu Benda Tunggal dan Campuran serta subtema 2 yaitu Benda dalam 

Kegiatan Ekonomi dimana pada masing-masing subtema peneliti memilih 

pembelajaran 3 dan pembelajaran 4 yang difokuskan pada muatan IPS serta 

Bahasa Indonesia. Selain itu, variable yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
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Model Grub Investigation, ada juga variable yang diteliti peneliti ialah Hasil 

Belajar Siswa dan Media Challenge Card.  

Adapun Kompetensi Dasar pada muatan IPS dan Bahasa Indonesia disajikan 

dalam tabel 1.1 berikut. 

IPS Bahasa Indonesia 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis 

Indonesia sebagai  negara 

kepulauan/maritim dan  agraris serta 

pengaruhnya terhadap kehidupan 

ekonomi, sosial, budaya, komunikasi, 

serta transportasi.  

 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik geografis Indonesia   

sebagai negara kepulauan/ maritim dan 

agraris serta pengaruhnya terhadap 

kehidupan ekonomi, sosial, budaya, 

komunikasi, serta transportasi. 

 

 3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam 

upaya menyejahterakan kehidupan 

masyarakat di bidang sosial dan budaya 

untuk memperkuat kesatuan dan 

persatuan bangsa. 

 

 4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat di bidang sosial 

dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan bangsa. 

 

3.4 Menganalisis informasi yang 

disampaikan paparan iklan 

dari media cetak atau 

elektronik.  

  

 

 

4.4 Memeragakan kembali 

informasi yang disampaikan 

paparan iklan dari media cetak 

atau elektronik dengan 

bantuan lisan, tulis, dan visual. 
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1.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional dibuat dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dan perbedaan penafsiran yang terkait dengan judul. Adapun definisi operasional 

berdasarkan judul yang akan peneliti buat adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Model Pembelajaran Group Investigation 

Model Group Investigation merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

dapat mengaktifkan siswa melalui investigasi. Tindakan investigasi dapat 

dilakukan secara kelompok dengan subtopik yang berbeda setiap kelompoknya. 

Langkah-langkah model Group Investigation  yakni (1) seleksi topik; (2) 

perencanaan kerjasama; (3) implementasi; (4) analisis dan sintetis; (5) 

penyampaian hasil akhir; (6) evaluasi”. 

1.6.2 Media Challenge Card 

Media Challenge Card adalah media yang bahan utama pembuatannya adalah 

kertas, kertas yang digunakan dalam media Challenge Card adalah kertas yang 

kualitasnya bagus agar dapat tahan lama dan tidak mudah rusak. dimana didesain 

dengan tulisan dan warna yang menarik. Media Challenge Card didesain bolak-

balik dimana tampak depan adalah tulisan penamaan media ini yaitu Challenge 

Card. Kemudian untuk tampak belakang berisi Soal atau Pertanyaan tantangan 

berkaitan dengan materi yang sesuai dengan muatan perpembelajaran yang harus 

dijawab dan dilakukan oleh siswa. 

Berikut Gambar media yang digunakan peneliti: Bentuk Challenge Card 1 Bolak Balik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CHALLENGE  1 

Amati Letak Geografis Lingkunganmu, 

lalu tentukan Garis Lintang dan Garis 

Bujurnya! 

 

2 

Buatlah Iklan Tentang Menjaga 

Kelestarian Lingkungan! 

CARD  



 
 

10 

 

Berikut Gambar media yang digunakan peneliti : Bentuk Challenge Card 2 Bolak- Balik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6.3 Keterampilan Mengajar Guru 

Keterampilan dasar mengajar guru merupakan suatu karakteristik umum dari 

seseorang yang berhubungan dengan mengetahuan dan keterampilan yang 

diwujudkan melalui tindakan. Keterampilan mengajar pada dasarnya berupa 

bentuk-bentuk perilaku bersifat mendasar dan khususnya yang harus dimiliki oleh 

seorang guru sebagai modal awal untuk melaksanakan tugas-tugas pembelajaran 

secara terencana dan profesional. Adapun keterampilan guru yang harus dimiliki 

diantaranya (1) keterampilan membuka pelajaran, (2) keterampilan bertanya, (3) 

keterampilan memberikan penguatan, (4) keterampilan mengadakan variasi, (5) 

keterampilan menjelaskan, (6) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, 

(7) keterampilan mengelola kelas, (8) keterampilan pembelajaran perseorangan, 

dan (9) keterampilan menutup pembelajaran. Tak hanya itu saja seorang guru juga 

harus terampil dalam mengetahui karakteristik atau sikap setiap siswanya. 

Sehingga guru bisa melakukan tindakan dalam menyikapi siswa dengan tepat. Hal 

ini di perlukan Untuk berlangsungnya pembelajaran yang lebih baik. 

1.6.4 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara nyata setelah dilakukan proses belajar 

melalui evaluasi dan proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan hal yang dapat 

Sebutkan dan Jelaskan Apa saja 

Kegiatan Ekonomi yang ada di 

Gambar tersebut! 

 

CHALLENGE  

CARD  

Kegiatan Ekonomi yang ada di Gunung 

Muria Ialah : Pedagang seperti 

pedagang-pedagang yang menjajakan 

daganganya di tempat ziarah sunan 

muria Colo, Perkebunan seperti 

perkebunan alpukat jeruk Bali disekitar 

daerah Colo, Peternakan seperti 

Perternakan Unggas (ayam, burung) 

yang ada di sekitar daerah colo, 

Perikanan seperti yang ada di 

pemancingan colo serja Jasa tour get 

lokasi ziarah religi sunan Muria. 
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dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan tingkat perkembangan mental, pengetahuan, sikap yang lebih 

baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental, 

pengetahuan, sikap tersebut terwujud pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 

terselesaikannya bahan pembelajaran. 

1.6.5 Tema 

Peneliti mengambil kelas V Tema 9 Benda - Benda di Sekitar Kita yang 

memiliki beberapa sub tema, Sub Tema yang peneliti pilih ialah sub tema 1 dan 2 

yang bermuatan IPS, Bahasa Indonesia, PKN. Penelitian ini difokuskan pada 

pembelajaran 3 dan 4  muatan IPS dan Bahasa Indonesia, dengan Kompetensi 

Dasar IPS: 3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai  negara 

kepulauan/maritim dan  agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, 

sosial, budaya, komunikasi, serta transportasi. 4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik geografis Indonesia   sebagai negara kepulauan/ maritim dan agraris 

serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi, serta 

transportasi. 3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa. 4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi dalam 

upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk 

memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa. Dan Kompetensi Dasar Bahasa 

Indonesia: 3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari media 

cetak atau elektronik. 4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaikan 

paparan iklan dari media cetak atau elektronik dengan bantuan lisan, tulis, dan 

visual.IPS adalah Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa, fakta, konsep dan 

generialisasi social yang meliputi tentang cara-cara hidup manusia, kegiatan usaha 

dalam memenuhi kebutuhan, tentang lembaga yang dikembangkan serta 

menggunakan pendekatan interdisipliner yang melibatkan berbagai cabang ilmu 

social yaitu geografi, sosiologi, sejarah, ekonomi, antropologi, bidang politik, dan 

kewarganegaraan. Pada muatan IPS terdapat materi mengenai Ketampakan alam, 
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kegiatan ekonomi, Sumber daya Alam, Letak Geografis berdasarkan garis lintang 

dan garis bujur. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan antar manusia. Dengan 

Bahasa kita dapat memahami maksud dan tujuan orang lain berbicara. Terdapat 

empat keterampilan berbahasa yang menjadi muara akhir dari mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yaitu Keterampilan menyimak, keterampilan membaca, 

keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Pada muatan Bahasa Indonesia 

di Sub Tema ini membahas materi menganalisis Informasi, membuat iklan, 

menyampaikan isi iklan, menyampaikan iklan sesuai bahasa yang digunakan.  


